
1 

 

PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS TEKS BERITA 

MENGGUNAKAN FOTO JURNALISTIK PADA SISWA KELAS VIII 

MTS NEGERI MANTINGAN  TAHUN AJARAN 2012/ 2013 

NASKAH PUBLIKASI 

Disusun Guna Mencapai Sarjana S-1 

Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah 

 

 

 

IMA NOFIASARI 

A310080325 

 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 

2013 



2 

 

 



3 

 

PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS TEKS BERITA 
MENGGUNAKAN FOTO JURNALISTIK PADA SISWA KELAS VIII 

MTS NEGERI MANTINGAN TAHUN AJARAN 2012/2013 
 

Ima Nofiasari ¹, Markhamah ², Atiqa Sabardila ³ 
1 Mahasiswa Pendidikan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Daerah FKIP UMS 

² Staf Pengajar UMS Surakarta selaku Pembimbing 1 
3 Staf Pengajar UMS Surakarta selaku Pembimbing 2 

 
ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam 

menulis teks berita, mendeskripsikan motivasi belajar siswa, serta menggali 
persepsi atau tanggapan siswa kelas VIII MTs Negeri Mantingan dalam kegiatan 
menulis teks berita menggunakan foto jurnalistik. Teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah observasi, tes, dan wawancara 
terhadap 30 siswa kelas VIII MTs Negeri Mantingan. Observasi dilakukan untuk 
mengamati perkembangan pembelajaran menulis teks berita sebelum pelaksanaan 
tindakan, selama pelaksaan tindakan, sampai akhir tindakan. Tes pada penelitian 
ini dilakukan dalam bentuk penugasan, gunanya untuk mengetahui keterampilan 
siswa dalam menulis  teks berita. Teknik wawancara ditujukan kepada siswa, 
tujuannya untuk menggali informasi atau pendapat siswa tentang proses 
pembelajaran dan kesulitan yang dihadapi. Hasilnya menunjukkan adanya 
peningkatan keterampilan menulis teks berita pada siswa kelas VIIIC MTs Negeri 
Mantingan setelah dilakukan pembelajaran  menggunakan media foto jurnalistik. 
Pada pra siklus nilai rata-rata siswa adalah 41,46. Nilai tersebut mengalami 
peningkatan pada siklus I menjadi 67,76. Pada siklus II mengalami peningkatan 
lagi menjadi 80,83. Siswa menjadi aktif dan antusias setelah dilakukan 
pembelajaran menggunakan media foto jurnalistik. Siswa yang aktif bertanya 
pada siklus I sebesar 60% menjadi 76,66% pada siklus II, dan siswa yang aktif 
menanggapi pertanyaan dari guru pada siklus I sebesar 73,33% menjadi 80% 
pada siklus II.  Siswa yang antusias dalam mengikuti pelajaran pada siklus I 
sebanyak 76,66% menjadi 86,66% pada siklus II, serta 70% siswa antusias dalam 
mengerjakan tugas dari guru pada siklus I menjadi 93,33%. Dari hasil 
wawancara terhadap siswa dapat diketahui bahwa dengan pembelajaran teks 
berita menggunakan media gambar berupa foto jurnalistik  siswa merasa senang 
dengan pembelajaran ini. 
 
Kata kunci: foto jurnalistik, aktif, antusias 
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PENDAHULUAN 

Pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu pelajaran wajib bagi 

siswa. Ada empat keterampilan dalam berbasa yang wajib dikuasai oleh setiap 

siswa. Empat keterampilan ini antara lain: “keterampilan menyimak, keterampilan 

berbicara, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis” (Tarigan, 2008:88). 

Keterampilan menulis sesuai dengan urutan proses pemerolehannya 

merupakan keterampilan yang paling akhir dan paling sulit untuk dikuasai 

dibandingkan dengan keterampilan yang lain. Dikatakan paling sulit karena 

keterampilan menulis menuntut penguasaan berbagai unsur kebahasaan dan unsur 

di luar bahasa itu sendiri. Meskipun keterampilan menulis dianggap sebagai 

keterampilan berbahasa yang paling sulit dan kompleks, tetapi keterampilan ini 

sangatlah penting untuk dikuasai oleh siswa. 

Kegiatan menulis tidak bisa terpisahkan dalam seluruh proses belajar siswa 

di sekolah. Selama menuntut ilmu di sekolah, siswa sering di ajarkan dan diberi 

tugas untuk menulis. Oleh karena itu, mereka diharapkan akan mempunyai 

wawasan yang lebih luas setelah melakukan kegiatan menulis. 

Menurut Kridalaksana (2005: 968) menulis adalah melahirkan pikiran 

tematik atau perasaan seperti mengarang, membuat surat dalam tulisan. Akhadiah 

(2002: 2) mengungkapkan bahwa “menulis berarti mengorganisasikan gagasan 

secara sistematik serta mengungkapkan secara tersurat”. Menulis berarti 

mengungkapkan ide, pikiran, gagasan, pengetahuan dan wawasan ke dalam 

tulisan yang sistematis dan bisa dipahami oleh orang lain. 

Pelajaran menulis kadang hanya digunakan sebagai pengisi waktu luang 

dan tidak memperoleh porsi waktu yang cukup. Siswa banyak yang tidak senang 

apabila diminta untuk membuat karangan. Siswa menganggap pelajaran menulis 

wacana sebagai pelajaran yang membosankan dan melelahkan (Tarigan, 2008: 

186-187). Padahal kterampilan menulis tidak akan datang secara otomatis, 

melainkan harus melalui latihan dan praktik yang banyak dan teratur. Hal ini 

terbukti dari beberapa penelitian terdahulu yang telah meneliti mengenai 

keterampilan siswa dalam menulis teks berita. 
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Salah satu peneliti yang meneliti mengenai keterampilan menulis teks 

berita yaitu, Kusuma (2011). Kusuma meneliti “Peningkatan Kemampuan 

Menulis Teks Berita melalui Model Kuasai pada Siswa Kelas VIII E Boyolali 

Tahun Ajaran 2010/ 2011”. Penelitian ini menunjukkan bahwa: kemampuan siswa 

dalam menulis teks berita mengalami peningkatan dari 51,35 menjadi 75,61. 

Selain itu, terlihat adanya motifasi siswa dalam mengikuti pembelajaran. Sekitar 

83,78 siswa mengaku senang dengan pembelajaran ini. Perbedaan antara 

penelitian ini dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Kusuma terletak pada 

strategi mengajar yang digunakan. 

Berita merupakan salah satu materi yang berkaitan dengan kegiatan 

menulis, dimana siswa dituntut untuk mampu menulis teks berita yang memuat 

unsur-unsur berita (5W+1H). Materi ini diajarkan pada jenjang SMP dan sederajat 

tepatnya di kelas VIII. Namun, dalam praktiknya siswa belum semuanya mampu 

menulis berita yang mengandung unsur-unsur berita. Untuk itu, guru sebagai 

narator dalam keberhasilan siswa harus mampu berinovasi. Permasalahan ini 

menjadi alasan bagi peneliti, “mencari upaya yang harus ditempuh agar seluruh 

siswa mampu menulis teks berita dan memenuhi unsur-unsurnya”. 

Media pembelajaran sangat berpengaruh dalam pencapaian keberhasilan 

belajar siswa, jika media tersebut tepat dan sesuai dengan kompetensi yang ingin 

dicapai. Seperti yang kita ketahui media gambar sangat banyak sekali ragamnya. 

Ada yang berupa garfik, kartun, karikatur, lukisan, dan foto. Akan tetapi, peneliti 

lebih memilih foto terutama fotojurnalistik untuk dijadikan medianya. Alasannya, 

foto merupakan bukti yang akurat untuk menunjukkan sebuah fakta. Dengan 

melihat sebuah foto kita dapat melihat suatu fakta. Foto jurnalistik adalah 

kombinasi dari kata dan gambar yang menghasilkan satu kesatuan komunikasi. 

Jadi, nantinya siswa akan disuguhi sebuah fakta dan tugasnya mengembangkan 

fakta tersebut menjadi sebuah rangkaian berita yang memenuhi unsur 5W + 1H. 

MTs Negeri Mantingan adalah salah satu sekolah yang terbuka untuk 

perkembangan pendidikan. Pada pembelajaran Bahasa Indonesia, kemampuan 

siswa terhadap materi menulis teks berita masih rendah. Hal ini terlihat dari nilai 

siswa yang belum mencapai standar kemampuan minimal. Sealin itu motivasi dan 
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minat belajar siswa juga masih rendah. Maka dari itu sekolahan ini dirasa cukup 

tepat untuk dijadikan lokasi penelitian mengenai peningkatan kemampuan 

menulis teks berita menggunakan fotojurnalistik. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut ini yaitu 

mendeskripsikan peningkatan kemampuan menulis teks berita menggunakan 

fotojurnalistik pada siswa kelas VIII MTs Negeri Mantingan tahun ajaran 

2012/2013, mendeskripsikan motivasi belajar, serta menggali persepsi dan 

tanggapan siswa kelas VIII MTs Negeri Mantingan tahun ajaran 2012/2013 

tentang menulis teks berita menggunakan fotojurnalistik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan di MTs Negeri Mantingan. Untuk tahap-tahap 

pelaksanaan kegiatan sejak persiapan sampai dengan penulisan laporan penelitian 

secara keseluruhan dilakukan selama tiga bulan, yaitu sejak pertengahan bulan 

Febuari sampai dengan bulan desember 2012. 

Objek pada penelitian ini adalah proses belajar-mengajar siswa kelas VIII 

MTs Negeri Mantingan. Subjek dalam penelitian ini yaitu guru bahasa Indonesia 

dan siswa kelas VIII MTs Negeri Mantingan ketika pembelajaran dengan 

menggunakan media gambar yang berupa fotojurnalistik. 

Mahmud (2011:165), secara umum, teknik pengumpulan data yang dapat 

dan lazim digunakan dalam penelitian adalah observasi, wawancara, angket, 

dokumentasi, dan tes. Berdasarkan jenis data yang akan dikumpulkan, ada empat 

teknik yang digunakan dalam penelitian ini. Empat teknik tersebut yaitu 

observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi. 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengamati perkembangan 

pembelajaran menulis teks berita sebelum pelaksanaan tindakan, selama pelaksaan 

tindakan, sampai akhir tindakan. Tes dalam penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan siswa menulis  teks berita. Hasil atau nilai yang 

diperoleh melalui tes akan menjadi salah satu tolak ukur untuk melihat 

kemampuan siswa. Dalam keterampilan menulis teks berita tes dilakukan dalam 

bentuk penugasan. Siswa diminta membuat sebuah rangkaian berita yang runtut 
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dan memenuhi unsur 5W+1H. Teknik wawancara digunakan untuk mengetahui 

informasi mengenai pembelajan menulis teks berita. Wawancara ini ditujukan 

kepada guru dan siswa. Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi atau 

pendapat mereka tentang proses pembellajaran dan kesulitan yang dihadapi. 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus yang diawali dengan kegiatan 

prasiklus. Adapun prosedurnya yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan dan 

obsevasi, serta refleksi. Kegiatan prasiklus dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan awal setiap siswa dalam menulis teks berita. Setelah diketahu kondisi 

awal siswa barulah dimulai menyusun rencana untuk siklus II. Hal-hal perlu 

diperisiapkan meliputi metode pembelajaran yang akan digunakan, materi 

pembelajaran yang akan disampaikan, media pembelajaran yang akan digunakan, 

serta tes yang akan diberikan setelah dilakukan pembelajaran. Perencanaan 

tersebut kemudian diaplikasikan pada tindakan pembelajaran siklus I. Pada 

pelaksanaan pembelajaran selain mengaplikasikan perencaan yang telah disusun 

peneliti juga melakukan observasi guna mengetahui keefektifan pembelajaran dan 

juga tanggapan serta keaktifan siswa. Setelah tahap pelaksanaan barulah 

dilakukan refleksi untuk mengetahui kelebihan serta kelemahan yang akan 

diperbaiki pada siklus II. Begitu pula selanjutnya, sampai dirasa siswa telah 

menguasai keterampilan menulis teks berita. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Setelah dilakukan analisis data tes dan nontes diperoleh kenyataan bahwa 

pembelajaran teks berita menggunakan media foto jurnalistik dapat meningkatkan 

keterampilan menulis teks berita siswa kelas VIIIC MTs Negeri Mantingan. 

Pembahasan hasil penelitian mengacu pada pemeroleh skor yang dicapai 

siswa dalam tes keterampilan menulis. Aspek yang dinilai dalam keterampilan 

menulis teks berita ini adalah 6 aspek yang meliputi (1) kelengkapan isi berita 

(mengandung 5W + H); (2) keruntututan pemaparan (isi urut dan jelas sehingga 

mudah dipahami); (3) penggunaan kalimat (singkat dan jelas); (4) kosakata yang 

digunakan adalah bahasa yang tepat; (5) kemenarikan judul; dan (6) ketepatan 

penggunaan ejaan dalam berita. 
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Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam tiga tahap, yaitu 

prasiklus, siklus I, dan siklus II. Pada tahap prasiklus dilaksanakan tes 

menemukan unsur-unsur 5W + H dan menuliskan teks berita sebelum 

dilaksanakan pembelajaran menulis teks berita menggunakan media foto 

jurnalistik. Adapun pada tahap siklus I dan siklus II juga dilaksanakan tes untuk 

menuliskan teks berita setelah dilaksanakan pembelajaran menulis teks berita 

menggunakan media foto jurnalistik. 

1. Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Berita 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pembelajaran menulis teks berita 

dapat dikatakan ada peningkatan dari prasiklus, siklus I, dan siklus II. 

Peningkatan keterampilan menulis teks berita tersebut berdasarkan tes yang 

dilakukan pada siklus I dan siklus II. Setelah siswa mengikuti pembelajaran 

menulis teks berita menggunakan media foto jurnalistik keterampilan menulis 

teks berita meningkat secara bertahap. 

Keterampilan siswa dalam menulis teks berita pada tindakan pertama 

sudah mengalami perubahan. Pada prasiklus nilai skor rata-rata setiap aspek 

adalah sebagai berikut: aspek kelengkapan isi berita adalah 68,88 point; aspek 

keruntutan pemaparan adalah 41,55 point; aspek penggunaan kalimat sebesar 40 

point; aspek kosakata sebesar 49,11 point; aspek kemenarikan judul sebesar 

26,22 point;  dan aspek ketepatan penggunaan ejaan dalam berita sebesar 32,66 

point. Pada prasiklus, nilai rata-rata siswa sebesar 41,46. 

Hasil tes menulis teks berita pada prasiklus tersebut mengalami 

peningkatan pada tindakan pembelajaran yang pertama, yaitu: aspek 

kelengkapan isi berita adalah 88,88; aspek keruntutan pemaparan adalah 62,22; 

aspek penggunaan kalimat sebesar 57,77; aspek kosakata sebesar 61,11; aspek 

kemenarikan judul sebesar 58,33; dan aspek ketepatan penggunaan ejaan dalam 

berita sebesar 60. Pada siklus I nilai rata-rata siswa sebesar 67,76. Hal ini 

menunjukkan adanya peningkatan pada setiap aspek penilaian. 

 

Peningkatannya yaitu: pada aspek kelengkapan isi berita sebesar 20 

point; aspek keruntutan pemaparan sebesar 20,67 point; aspek penggunaan 
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kalimat sebesar 17,77 point; aspek kosakata sebesar 12 point; aspek 

kemenarikan judul sebesar 31,11 point; aspek ketepatan penggunaan ejaan dalam 

berita sebesar 27,34 point, dan nilai rata-rata siswa  sebesar 26,3 point. 

Dari hasil siklus I masih perlu dilaksanakan tindakan pembelajaran siklus 

II untuk meningkatkan keterampilan menulis teks berita yang meliputi enam 

aspek. Akan tetapi, pada siklus II lebih menekankan aspek pemilihan judul 

berita. Hal ini dikarenakan masih banyak siswa yang mendapat nilai kurang. 

Hasil tes dari siklus I ke siklus II juga mengalami peningkatan pada 

setiap aspeknya. Pada aspek kelengkapan isi berita peningkatannya sebesar 7,78 

point; aspek keruntutan pemaparan sebesar 16,66 point; aspek penggunaan 

kalimat sebesar 11,11 point; aspek kosakata sebesar 16.66 point; aspek 

kemenarikan judul sebesar 9,33 point; aspek ketepatan penggunaan ejaan dalam 

berita sebesar 13,33 point, dan nilai rata-rata siswa  sebesar 13,07 point. 

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai siswa mengalami peningkatan 

pada setiap aspek. Aspek kelengkapan isi berita dari prasiklus ke siklus I 

meningkat 20% kemudian meningkat lagi 7,78% pada siklus II. Aspek 

keruntutan pemaparan, dari prasiklus ke siklus I meningkat 20,67% kemudian 

meningkat lagi 16,66% pada siklus II. Aspek penggunaan kalimat, dari prasiklus 

ke siklus I meningkatannya sebesar 17,77% kemudian meningkat lagi 11,11% 

pada siklus II. Aspek kosakata, dari prasiklus ke siklus I peningkatannya sebesar 

12% meingkat lagi 16.66% pada siklus II. Aspek kemenarikan judul, dari 

prasiklus ke siklkus I peningkatannya sebesar 31,11% meningkat lagi  9,33% 

pada siklus II. Aspek ketepatan penggunaan ejaan dalam berita, dari prasiklus ke 

siklusI peningkatannya sebesar 27,34% mengalami peningkatan lagi sebesar 

13,33% pada siklus II. Nilai rata-rata siswa, dari prasiklus ke siklus I meningkat 

26,30% meningkat lagi sebesar 13,07% pada tindakan pembelajan siklus II.  

Hasil penelitian ini menjadi penguat penelitian sebelumnya yang sama-

sama bertujuan meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis teks berita 

yang menunjukkan adanya peningkatan. Dimulai dari penelitian yang dilakukan 

oleh Farhan (2005). Melalui pembelajaran kontekstual komponen pemodelan, 

Farhan menemukan adanya peningkatan nilai rata-rata siswa dari 74,51 pada 
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siklus I menjadi 80,68 pada siklus II setelah dilakukan pembelajaran kontekstual 

komponen pemodelan. Penelitian ini dikuatkan dengan penelitian Maskuriyah 

(2009). 

Melalui pembelajaran dengan metode investigasi kelompok Maskuriyah 

menemukan adanya peningkatan kemampuan siswa dalam: (1) menuliskan 

kelengkapan isi berita berdasarkan unsurnya yaitu 5W+1H, (2) menuliskan 

sistematika berita pada teras berita yang ditulis dengan singkat, padat jelas dan 

menyatakan waktu yang tepat, pada tubuh berita yang ditulis dengan informasi 

yang ringkas, jelas dan sangat proporsional, (3) keterampilan penggunaan ejaan 

dan tanda baca dengan baik. 

Tahun berikutnya dikuatkan lagi oleh Rahmawati (2010). Menggunakan 

metode TSTS (Two Stay Two Stray) Rahmawati menemukan adanya 

peningkatan kemampuan siswa dalam menulis teks berita dari 80,56 pada siklus I 

menjadi 94,45 pada siklus II. 

Tahun 2011 terdapat empat penelitian yang menguatkan penelitian tersebut. 

Salah satunya Kusuma, menemukan adanya peningkatan kemampuan siswa 

dalam menulis teks berita dari 51,35 pada siklus I menjadi 75,61 pada siklus II 

setelah dilakukan pembelajaran menggunakan model Kuasai. Hasanah 

menemukan adanya peningkatan kemampuan siswa dalam menulis teks berita 

dari 71,38 pada siklus I menjadi 86,56 pada siklus II setelah menggunakan 

metode pengamatan objek secara langsung. Muayyidah kemampuan siswa dalam 

menulis teks berita mengalami peningkatan dari 62,81 pada siklus I menjadi 

75,71 pada siklus II  setelah dilakukan pembelajaran menggunakan Teknik 

Tayasi dengan Media Audio Visual. Adapun hasil dari penelitian ini ditemukan 

adanya peningkatan keterampilan siswa dalam menulis teks berita pada setiap 

aspek. Nilai rata-rata siswa mengalami peningkatan dari 41,46 pada prasiklus 

menjadi 67,76 pada siklus I. Pada siklus II mengalami peningkatan lagi menjadi 

80,83. 

Dari tujuh penelitian termasuk penelitian ini yang sama-sama meneliti 

keterampilan siswa dalam menulis teks berita membuktikan bahawa sebenarnya 

keterampilan siswa dapat ditingkatkan. Semuanya tergantung strategi guru 
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dalam melakukan pembelajaran, entah melalui media pembelajaran yang 

digunakan maupun melaui metode pembelajaran yang digunakan.  

2. Perubahan Tingkah laku 

Perunbahan tingkah laku siswa dapat kita lihat pada tiap siklus 

pembelajan. Pada tahap prasiklus sebagian siswa mengeluh dan merasa tidak 

percaya diri ketika diberikan tugas untuk membuat sebuah rangkaian teks 

berita. Hampir semua siswa kurang antusias, bahkan tidak berminat untuk 

belajar menulis teks berita. Namun ketika dilaksanakan pembelajaran pada 

siklus I, siswa lebih bersemangat dan bisa menerima pembelajaran dengan 

baik. Hal ini menjadikan  proses belajar mengajar berjalan dengan lancar. 

Data observasi  diperoleh dari hasil observasi yang dilakukan guru 

selama proses pembelajaran berlangsung. Guru mengamati perilaku pada siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Setelah dilakukan pengamatan 

terlihat adanya keaktifan dan antusias siswa dalam kegiatan pembelajaran pada 

siklus I. Siswa yang aktif bertanya sebesar 60%, dan siswa yang aktif 

menanggapi pertanyaan dari guru sebesar 73,33%.  Siswa yang antusias dalam 

mengikuti pelajaran sebanyak 76,66%, serta 70% siswa antusias dalam 

mengerjakan tugas dari guru. 

Pada siklus II siswa yang aktif bertanya meningkat 16,66% 

menjadi76,66%   dan siswa yang aktif menanggapi pertanyaan dari guru 

meningkat 6,67% menjadi 80%.  Siswa yang antusias dalam mengikuti 

pelajaran meningkat 10% menjadi 86,66%, serta peningkatan antusiasme siswa 

dalam mengerjakan tugas dari guru sebesar 23,33% atau 93,33%. Dengan kata 

lain, dapat disimpulkan bahwa media foto jurnalistik dapat dijadikan alat untuk 

memotivasi siswa dalam belajar menulis teks berita. 

Hasil penelitian ini menguatkan bukti bahwa sebenarnya minat, 

antusisme, dan keaktifan siswa dapat ditingkatkan melalui strategi yang 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran.  

Dalam hal perubahan tingkah laku siswa, terdapat beberapa penelitian 

yang berkaitan dengan penelitian ini. Diantaranya penelitian Kusuma (2011), 

menemukan sekitar 83,78% siswa mengaku senang dengan pembelajaran 
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menulis teks berita setelah dilakukan pembelajaran menggunakan model 

Kuasai. Adapun pada penelitian ini tanggapan siswa ditunjukkan dengan 

adanya peningkatan keaktifan dan antusiasme siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Penelitian ini juga berkaitan dengan penelitian Hasanah (2011). 

Temuannya yaitu adanya perubahan tingkah laku siswa dalam pembelajaran 

menulis teks berita dengan teknik pengamatan objek langsung. Siswa merasa 

senang, lebih bersemangat, aktif, dan lebih mandiri dalam mengerjakan 

tugasnya. Adapun pada penelitian ini tanggapan siswa yaitu adanya 

peningkatan keaktifan dan antusiasme siswa dalam kegiatan pembelajaran. 

Muayyidah (2011) menemukan adanya perubahan tingkah laku siswa 

setelah dilakukan pembelajaran dengan teknik Tayasi. Siswa yang sebelumnya 

merasa kurang antusias dan tertarik terhadap pembelajaran menulis teks berita 

menjadi antusias, senang, dan tertarik setelah mengikuti pembelajaranmenulis 

teks berita melalui teknik tayasi dengan  media audio visual. Adapun pada 

penelitian ini perubahan tingkah laku siswa terlihat dari keaktifan dan 

antusiasme siswa dalam mengikuti pelajaran. 

Farhan (2005) menemukan bahwa siswa merasa lebih senang, lebih 

bersemangat, lebih aktif, dan lebih mandiri dalam mengerjakan tugasnya 

setelah dilakukan pembelajaran Kontekstual Komponen Pemodelan. Adapun 

pada penelitian ini, siswa menjadi lebih aktif dan atusias dalam mengikuti 

pelajaran setelah menggunakan media gambar yang berupa fotojurnalistik. 

Jadi, penelitian ini dapat menguatkan beberapa penelitian mengenai 

keterampilan siswa dalam menulis teks berita yang menyatakan adanya 

perubahan tingkah laku siswa.  

Selain menguatkan beberapa penelitian dalam keterampilan menilis teks 

berita, penellitian ini juga penguatkan penelitian lain mengenai pemanfaatan 

media gambar. Salah satunya penelitian  Juwaryati  (2012).  Kaitannya dalam 

hal perubahan tingkah laku siswa yang sama-sama memanfaatkan media 

gambar dalam pembelajaran. Juwaryati menemukan adanya keberanian anak 
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dalam mengemukakan gagasan, anak tidak melamun selama pembelajaran, 

perasaan senang anak selama pembelajaran, dan anak menjadi lebih aktif. 

Penelitian ini juga berkaitan dengan penelitian Sukarso (2009). 

Kaitannya dalam hal perubahan tingka laku siswa setelah memanfaatkan media 

gambar dalam proses pembelajaran. Bedanya, pada penelitian Sukarso 

perubahan tingkahlaku siswa nampak pada semangat dan keseriusan siswa 

dalam belajar, adapun pada penelitian ini perubahan tingkahlaku siswa nampak 

pada peningkatan keaktifan dan antusiasme siswa ketika dilaksanakannya 

pembelajaran menggunakan media foto jurnalistik. Jadi, media gambar juga 

dapat digunakan sebagai salah satu sarana untuk menarik perhatian siswa saat 

pelajaran. Ketika siswa telah tertarik pada pelajaran, maka siswa menjadi lebih 

fokus dan antusias mengikuti pelajaran. Dapat dikatakan bahwa media gambar 

merupakan salah satu media yang dapat merubah tingkalaku siswa kearah yang 

lebih positif. 

3. Tanggapan Siswa 

Untuk mengetahui tanggapan siswa, dilakukan dengan mewawancarai 

siswa. Wawancara ini dilakukan kepada enam siswa dengan perbandingan  dua 

siswa bernilai paling tinggi, dua siswa dengan nilai sedang atau rata-rata, dan 

dua siswa dengan nilai paling rendah. Wawancara ini dilakukan setelah proses 

pembelajaran selesai dan telah diketahui hasil akhir atau skor siswa dalam 

mengerjakan tugas. 

Pada siklus I Siswa yang mempunyai nilai tinggi menyatakan bahwa 

selama ini berminat dengan pembelajaran menulis dan sering membaca berita di 

koran atau melihat di televisi. Dua orang menyatakan sedikit senang atau biasa 

saja karena pelajaran menulis sama saja dengan pelajaran yang lainnya. Dua 

yang lainnya menyatakan tidak berminat dengan pembelajaran menulis karena 

pelajaran mengarang adalah palajaran yang sulit. 

Siswa yang mempunyai nilai tinggi dan sedang merasa senang dengan 

pembelajaran menulis teks berita menggunakan media berupa foto jurnalistik 

karena dapat meningkatkan keterampilan menulis teks berita serta bisa 

merasakan menjadi seorang wartawan berita. Bagi siswa yang mempunyai nilai 
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rendah, mereka menyatakan bahwa mereka belum pernah menulis teks berita 

sebelumnya. 

Bagi mereka yang mempunyai nilai tinggi dan sedang, pembelajaran 

menulis teks berita menggunakan media berupa foto jurnalistik dapat 

membiasakan bersikap kritis, dan melatih berbicara di depan kelas. Satu orang 

menyatakan biasa saja karena sering berlatih dan mendapat tugas untuk 

mengarang. 

Setelah pembelajaran, ada beberapa keinginan siswa antara lain: satu siswa 

ingin menjadi wartawan, satu siswa menghendaki model atau contohnya jangan 

terlalu sulit, dua siswa ingin mengulang agar nilainya lebih baik, dan dua siswa 

ingin dijelaskan oleh guru agar lebih jelas. Saran yang diberikan oleh siswa 

tentang pembelajaran menulis teks berita menggunakan media berupa foto 

jurnalistik adalah memperbanyak foto jurnalistik yang digunakan, agar siswa 

dapat mengkreasikan kreativitasnya, guru menerangkan tidak terlalu cepat, dan 

guru memberi ekstra pelajaran kepada siswa yang kurang mampu. 

Pada siklus II siswa yang mempunyai nilai tinggi dan sedang menyatakan 

bahwa selama ini berminat dengan pembelajaran menulis karena anggapan 

bahwa menulis atau mengarang itu sudah tidak sulit, dan siswa yang mempunyai 

nilai rendah menyatakan tidak berminat dengan pembelajaran menulis karena 

masih belum mendapat nilai yang baik. 

Siswa yang mempunyai nilai tinggi, sedang, dan rendah menyatakan 

senang dengan pembelajaran menulis teks berita menggunakan media berupa 

foto jurnalistik pada tindakan 2 ini karena siswa dapat menulis teks berita secara 

terarah dengan adanya foto. Dengan dihadirkannya foto jurnalistik, siswa juga 

termotivasi dan terbantu dalam membuat teks berita. Semua siswa menjawab 

terbantu karena dalam foto jurnalistik juga disertai fakta berita. 

Dengan pembelajaran menulis teks berita menggunakan media berupa foto 

jurnalistik semua siswa menyatakan telah menemukan sendiri pengetahuan 

tentang teks berita dari contoh teks berita yang diberikan. Ungkapan perasaan 

siswa setelah diminta menulis berita yaitu mula-mula sulit menulis teks berita 
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tetapi sekarang bisa, satu siswa menjadi tertarik menulis, dan tiga siswa hanya 

menjawab senang karena terhibur dengan pembelajaran siklus II. 

Kesulitan yang dihadapi siswa dalam menulis adalah dua siswa merasa 

kesulitan untuk mengawali menulis, dua siswa menentukan judul, dan dua siswa 

pada menyusun kalimat teks berita. Jadi, dengan adanya media foto jurnalistik 

siswa menjadi termotivasi untuk menulis teks berita karena media tersebut 

memudahkan mereka membuat teks berita. 

Ada beberapa penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini juga 

melakukan wawancara kepada siswa. Diantaranya Kusuma (2011) yang 

menemukan fakta bahwa siswa termotifasi dalam mengikuti pembelajaran 

setelah dilakukan pembelajaran menggunakan Model Kuasai. Hal ini 

menunjukkan adanya persamaan antara penelitian ini dengan penelitian Kusuma 

yaitu sama-sama ingin meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis teks 

berita. Akan tetapi, caranya berbeda. Apabila penelitian Kusuma mengunakan 

model kuasai pada penelitian ini dengan memanfaatkan media gambar yang 

berupa foto jurnalistik. Selain itu, dari hasil wawancara terhadap siswa pada 

penelitian ini dapat diketahui bahwa dengan pembelajaran teks berita 

menggunakan media gambar berupa foto jurnalistik  siswa merasa senang 

dengan pembelajaran ini. Siswa juga lebih bersemangat, aktif, dan bisa lebih 

mandiri dalam mengerjakan tugasnya. Siswa merasa lebih percaya diri dalam 

mengerjakan tugas, dan tidak mengeluhkan tugas tersebut. 

Penelitian ini juga menjadi penguat penelitian Hasanah (2011) yang 

menyatakan bahwa siswa merasa senang, lebih bersemangat, aktif, dan lebih 

mandiri dalam mengerjakan tugas menulis teks berita. Bedaanya, Hasanah 

menggunakan metode pengamatan objek secara langsung, penelitian ini 

menggunakan media gambar yang berupa foto jurnalistik.  

Muayyidah (2011) menemukan fakta bahwa siswa yang sebelumnya 

merasa kurang antusias dan tertarik terhadap pembelajaran menulis teks berita 

menjadi antusias, senang, dan tertarik setelah mengikuti pembelajaranmenulis 

teks berita melalui teknik tayasi dengan  media audio visual. Karena sama-sama 

bertujuan ingin meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis teks berita. 
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Jadi penelitian ini juga sangat berkaitan dengan penelitian Muayyidah. Bedanya 

Muayyidah menggunakan Teknik Tayasi dengan Media Audio Visual, penelitian 

ini menggunakan visual yang berupa foto jurnalistik. Hasil wawancara pada 

penelitian ini menguatkan fakta bahwa siswa yang awalnya kurang senang 

dengan pelajaran menulis berita bisa menjadi  senang dengan pembelajaran ini. 

Selain itu, siswa lebih bersemangat, aktif, dan bisa lebih mandiri dalam 

mengerjakan tugasnya. Siswa merasa lebih percaya diri dalam mengerjakan 

tugas, dan tidak mengeluhkan tugas tersebut. 

Beberapa penelitian mengenai keterampilan menulis teks berita yang 

melakukan wawancara terhadap siswa menyatakan bahwa sebenarnya siswa bisa 

menyukai pelajaran menulis teks berita. Semuanya tergantung strategi yang 

digunakan guru dalam melakukan proses pembelajaran. 

Dalam hal pemanfaatan media gambar, penelitian ini juga berkaitan 

dengan penelitian yang dilakukan Sukarso (2009). Apabila penelitian Sukarso 

bertujuan meningkatkan penguasaan kosakata bahasa Indonesia, penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menulis teks berita. Dalam 

penelitiannya Sukarso menemukan fakta bahwa keseriusan siswa dalam belajar 

tercipta setelah dihadirkan media gambar sebagai media pembelajaran dalam 

meningkatkan kemampuan penguasaan kosakata bahasa Indonesia. Pada 

penelitian ini ditemukan bahwa siswa merasa senang dengan pembelajaran 

menulis teks berita. Selain itu siswa juga lebih bersemangat, aktif, dan bisa lebih 

mandiri dalam mengerjakan tugasnya. Siswa merasa lebih percaya diri dalam 

mengerjakan tugas, dan tidak mengeluhkan tugas tersebut. Jadi, selain dapat 

digunakan sebagai media untuk menarik minat siswa dalam menguasai kosakata 

ternyata media gambar juga dapat menarik perhatian siswa untuk menulis teks 

berita. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan, penelitian tindakan kelas ini dapat disimpulkan, 

Terdapat peningkatan keterampilan menulis teks berita pada siswa kelas VIIIC 

MTs Negeri Mantingan setelah dilakukan pembelajaran  menggunakan media foto 
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jurnalistik. Pada pra siklus nilai rata-rata siswa adalah 41,46. Nilai tersebut 

mengalami peningkatan pada siklus I menjadi 67,76. Pada siklus II mengalami 

peningkatan lagi menjadi 80,83. Dengan, demikian dapat dikatakan media foto 

jurnalistik dapat digunakan sebagai salah satu cara untuk meningkatkan 

keterampilan menulis teks berita. 

Siswa menjadi aktif dan antusias ketika dilakukan pembelajaran 

menggunakan media foto jurnalistik. Pada tahap prasiklus hampir semua siswa 

kurang antusias, bahkan tidak berminat untuk belajar menulis teks berita. Namun 

ketika dilaksanakan pembelajaran pada siklus I dan siklus II, siswa lebih 

bersemangat dan bisa menerima pembelajaran dengan baik. Siswa yang aktif 

bertanya pada siklus I sebesar 60% menjadi 76,66% pada siklus II, dan siswa yang 

aktif menanggapi pertanyaan dari guru pada siklus I sebesar 73,33% menjadi 80% 

pada siklus II.  Siswa yang antusias dalam mengikuti pelajaran pada siklus I 

sebanyak 76,66% menjadi 86,66% pada siklus II, serta 70% siswa antusias dalam 

mengerjakan tugas dari guru pada siklus I menjadi 93,33%. 

Dari hasil wawancara terhadap siswa dapat diketahui bahwa dengan 

pembelajaran teks berita menggunakan media gambar berupa foto jurnalistik  

siswa merasa senang dengan pembelajaran ini. Selain itu siswa juga lebih 

bersemangat, aktif, dan bisa lebih mandiri dalam mengerjakan tugasnya. Siswa 

merasa lebih percaya diri dalam mengerjakan tugas, dan tidak mengeluhkan tugas 

tersebut. 
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